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RINGKASAN 

MARDIYANA. Etnozoologi Masyarakat Palembang Terhadap Ikan Belida 

(Notopterus chitala lopis) (Studi Kasus Di Kecamatan Gandus Kota Palembang)  

(dibimbing oleh ASVIC HELIDA dan KHUSNUL KHATIMAH ) 

Pengetahuan masyarakat terhadap hewan adalah kajian menarik yang 

termasuk ke dalam ilmu etnozoologi. Etnozoologi yang dimiliki oleh suatu 

kelompok masyarakat bersifat kecil, unik, spesifik, kompak dan bersifat 

diwariskan secara turun temurun. Masyarakat Palembang adalah salah satu 

kelompok masyarakat yang telah memiliki hubungan interaksi dengan hewan-

hewan yang ada di sekitar mereka. Namun belum banyak kajian tentang 

etnozoologi masyarakat Palembang, yang ditunjukkan oleh sedikitnya publikasi 

tentang etnozoologi masyarakat Palembang. Salah satu jenis hewan yang 

diketahui oleh masyarakat Palembang adalah ikan belida (Notopterus chitala 

lopis). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk : mengungkapkan 

pngetahuan masyarakat Palembang terhadap ikan belida (Notopterus chitala 

lopis). mengidentifikasi bentuk – bentuk pemanfaatan ikan belida oleh masyarakat 

Palembang dan mengetahui upaya–upaya penyelamatan yang dilakukan untuk 

konservasi ikan belida. Penelitian dilakukan pada masyarakat sekitar Kecamatan 

Gandus Palembang pada bulan Februari sampai dengan Maret 2019. Metode 

penelitian melalui pendekatan kualitatif dengan teknik survey dan wawancara 

mendalam. Sedangkan analisis data disajikan dalam bentuk naratif deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan masyarakat kurang  memahami upaya konservasi 

dan pelestarian ikan belida disebakan rendahnya tingkat pendidikan. Berdasarkan 

hasil wawancara kepada masyarakat mereka sangat mengetahui pemanfaatan ikan 

belida sebagai sumber pangan, sebagai obat-obatan dan hewan peliharaan. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada narasumber diharapkan dengan adanya 

upaya konservasi ikan belida baik didalam maupun diluar habitat dapat dilakukan 

dengan melakukan penyuluhan, mendirikan suaka perikanan dan domestikasi 

 

Kata kunci : Ikan belida, etnozoologi, masyarakat Palembang 
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SUMMARY 

 

 

MARDIYANA. Ethnozoology of Palembang Community Against Belida Fish 

(Notopterus chitala lopis) (Case Study in Gandus District of Palembang City) 

(supervised by ASVIC HELIDA and KHUSNUL KHATIMAH) 

 

Public knowledge of animals is an interesting study that is included in 

the science of ethnozoology. Ethnozoology which is owned by a community 

group is small, unique, specific, compact and inherited from generation to 

generation. Palembang people are one of the groups of people who have had 

interactions with animals around them. However, there have not been many 

studies on the ethnozoology of the Palembang people, which is shown by the 

lack of publications on the ethnozoology of the Palembang people. One type 

of animal known by the people of Palembang is the belida fish (Notopterus 

chitala lopis). Therefore this study aims to: reveal Palembang people's 

knowledge of the belida fish (Notopterus chitala lopis). identify forms of 

belida fish utilization by the people of Palembang and know the rescue efforts 

made for the conservation of belida fish. The study was conducted in the 

communities around the District of Gandus Palembang in February to 

March 2019. The research method was through a qualitative approach with 

in-depth survey and interview techniques. While the data analysis is 

presented in the form of descriptive narrative. The results showed that the 

community did not understand the effort to conserve and preserve belida fish 

due to the low level of education. Based on the results of interviews with the 

community they are very aware of the use of belida fish as a food source, as 

medicine and pets. Based on the results of interviews with resource persons, 

it is expected that the efforts to preserve the belida fish both inside and 

outside the habitat can be done by conducting counseling, establishing fishery 

reserves and domestication. 

 

Keywords: belida fish, ethnozoology, Palembang society 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.I Latar Belakang 

 Etnozoologi adalah subdisiplin ilmu etnobiologi yang meliputi 

keseluruhan pengetahuan suatu kelompok masyarakat tentangs umberdaya 

hewan meliputi persepsi, identifikasi, pemanfaatan, pengelolaan dan cara 

berkembangbiaknya (Anderson et al. 2011). Kajian etnozoologi ini dapat 

berupa hubungan manusia dengan hewan pada masa lampau, dapat juga pada 

masa sekarang. Etnozoologi dapat dibedakan berdasarkan interaksi manusia 

dengan jenis hewannya, seperti etnoentomologi (manusia – serangga), 

etnoornitologi (manusia – burung), etnoherpetologi (manusia – ampibi) dan 

etnoikhtiologi (manusia – ikan). (Helida et al.2016). 

 Kajian etnozoologi ini masih jarang, belum banyak publikasi tentang 

etnozoologi, walau sebenarnya masyarakat sudah mengenaldengan baik 

identifikasi dan pemanfaatan dari hewan-hewan yang ada di sekitar 

lingkungan mereka. Penggunaan sumberdaya hewan untuk berbagai keperluan  

untuk bahan pangan, bahan sandang, bahan kerajinan, bahan obat-obatan, 

bahan hiasan, bahan ritual, peralatan, status sosial, simbol bahkan sekedar 

hobby/kesenangan. Beberapa kajian tentang etnozoologi ini adalah 

Hendramedi (2009) yang mengungkapkan tentang berbagai jenishewan yang 

bermanfaat dan hewan buruan pada masyarakat Dayak Benuaq di Kalimantan 

Timur .Jumari (2012) yang telah mengkaji pengetahuan etnozoologi 

masyarakat suku Samin di Jawa Tengah dan Helida et al. (2016)  yang 

mengkaji tentang etnozoologi masyarakat Kerinci terutama perburuan hewan 

yang dilakukan oleh masyarakat Kerinci.  

 Masyarakat Palembang adalah salah satu masyarakat asli Indonesia, yang 

terdapat di Provinsi Sumatera Selatan. Mereka sudah  berinteraksi dengan 

sumberdaya alam yang ada di sekitar mereka sejak lama hingga sekarang, 

termasuk dengan sumberdaya hewannya salah satu spesies asli Sumatera 

Selatan ialah ikan belida. Pemanfaatan dan pengelolaan hewan-hewan 
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disekitar mereka sudah sejak lama terjadi, namun kajian tentang etnozoologi 

masyarakat Palembang terhadap ikan belida belum banyak dilakukan. Salah 

satu spesies ikan air tawar yang diketahui oleh masyarakat Palembang adalah 

ikan belida (Chitala lopis). 

 Masyarakat sudah memiliki interaksi dengan ikan belida ini sejak lama. 

Seiring dengan perubahan bentuk lahan, keberadaan ikan belida ini mulai 

terancam, jumlah populasi nya pun semakinberkurang.Sehingga penelitian 

tentang etnozoologi ikan belida bagi masyarakat Palembang ini penting untuk 

dilakukan.Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai informasi dasar tentang etnozoologi masyarakat Palembang sehingga 

dapat memotivasi untuk penelitian-penelitian etnozoologi spesies hewan 

lainnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengetahuan masyarakat Palembang terhadap Ikan Belida 

(Chitala lopis) 

2. Apa saja manfaat ikan belida bagi masyarakat Palembang 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengungkapkan pengetahuan masyarakat Palembang terhadap ikan Belida 

(Chitala lopis) 

2. Menganalisis kategori pemanfaatan ikan belida bagi masyarakat 

Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Secara teoristis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam pengembangan etnozologi ikan belida  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai upaya 

pengembangan pengetahuan lokal masyarakat Palembang dalam mengelola 

sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya guna pemanfaatannya secara 

lestari 
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